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ABSTRAK

Untuk memenuhi kebutuhan hidup petani dan usaha meningkatkan pendapatan dan kesejateraan petani,
dapat dilakukan dengan penerapan teknologi tepat guna pada sistim usaha taninya dengan menapam tanaman
pangan, ‘palawija dan sayuran pada lahan karet belum sadap / TBM., Lahan karet belum sadap / TBM tentu
bisa digunakan untuk menanam tanaman berumur pendek dengan syarat tidak merugikan pads tanaman
utama yang dibudidayakan. Kebiasaan petani di Provinsi Jambi tidak memanfaatkan lahan karet muda
sebagai lahan pangan sementara, pada hal bisa disempatkan dan diusahakan untuk menanam padi gogo,
jagung. kacang tanch dan tanaman sayuran lainnya. Data statistik Perkabunan Provinsi Jambi menunjukkan
bahwa Provinsi Jambi dengan luas 105.466 ha tanaman karet rakyat belum menghasilkan/TBM, yang tersebar
di beberapa Kabupaten misalnya Kab. Sarolangun dengan luas 26.460 Ha lahan karet TBM yang belum
dimanfaatkan sebagai lahan bercocok tanam. Dengan demikian jiks diusahan scbagai lahan pangan
sementara akan menambah penghasilan dan kesejahteraan petani. Tujuan yang ingin dicapai dalam kegiatan
ini adalah memacu petani untuk memanfaatkan lahan belum sadap / TBM sebagai lahan pangan sementara
yang diharapkan memberikan tambahan penghasilan dan kesejahteraan petani. Kegiatan ini di laksanakan di
Desa Perdamaain, Kec. Singkut V Kab. Sarolangun Provinsi Jambi. Luas pengkajian 10 Ha dengan 10 orang
petani kooperator. Hasil penelitian menunjukkan bahwa karet TBM dapat digunakan sebagai lahan bercocok
tanam seperti padi gogo, kacang tanah, dan pisang, yang dapat memberikan tambahan penghasilan bagi
petani. Tambahan penghasilan dengan pola tanam A (monokultur) adalah Rp. 2.355.500,- per tahun dan
pola tanam B (polikultur) adalah Rp. 2. 672.00,- per tahun.

Kata kunci : Lahan Karet Muda/TBM, Monokultur, dan Polikultur

PENDAHULUAN

Guna memenuhi kebutuhan hidup dan usaha meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan
petani karet, cara yang dapat dilakukan adalah penerapan teknologi pada Sistim Usahataninya
dengan menanam tanaman pangan dan paluwije diantara tanaman karet muda/TBM baik padi
gogo, jagung, kedelai, ataupun sayuran sebelum tanaman karet tersebut berproduksi. Lahan karet
muda tentu bisa digunakan untuk menanam tanaman berumur pendek dengan syarst tidak
merugikan atau merusak tanaman utama yang dibudidayakan.

Pada umumnya petani di Provinsi jambi tidak memanfaatkan lahan karet muda sebagal
lahan bercocok tanam sebelum karet tersebut menghasilkan. Biasanya dibiarkan terlantar
ditumbuhi gulma, setelah karet mulai besar baru dirawat dan diambil hasilnya. Pada tanaman karet
muda yang belum menghasilkan, pengendalian gulma dengan mengusahakan tanaman berumur
pendek sebagai tanaman sela merupakan pemecahan strategis karena memberikan tambahan
penghasilan dari tanaman sela tersebut (Sochardjan, 1990).

Perkebunan karet rakyat diharapkan dapat dikelola secara komersial oleh petani.
Komersialisasi pcrkebunan rakyat diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam
mendinamisasikan, memelihara dan melestarikan peranan perkebunan karet rakyat dalam
pembangunan pertanian di Indonesia. Salah satu usaha untuk mencapai maksud tersebut adalah
diterapkannya usahatani terpadu yaitu menanam tanaman sela diantara tanaman karet dengan

berbagai tanaman pangan atau hortikuiltura (Drajat ef al., 1986).
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Pemanfaatan lahan karet muda untuk bercocok tanam tentu bisa dilakukan diantara
lorongan karet, jarak antar barisan karet i lapangan adalah 6 meter, dan kondisi inij cukup luas
untuk berusaha tani sebelum tanaman karet bisa disadap, yang diharapkan dapat menambah
pendapatan dan kesejahteraan petani.

Kabupaten Sarolangun merupakan salah satu penghasil karet dj Provinsi Jambi, dengan luas
areal karet rakyat adalah 109.573 Ha, yang terdiri dari TBM seluas 26.460 ha, kondisi ini sangat
sesuai bila diusahakan menjadi lahan semzntara sebelum menghasilkan dan akan dapat memenuhi
sebagaian kebutuhan pangan Provinsi jambi dan kebuiuhan pangan Kabupaten Sarolangun pada
khususnya (Disbun Provinsi Jambi, 2004.

Untuk hal tersebut diatas perlu dilakukan sosialisasi kepada petani karet khususnya bahwa
peranaman padi gogo, jagung, kedelai, kacang tanah dan palawija lainnya bisa dilakukan pada
lahan karet belum sadap umur 1 - 3 tahun dengan paket teknologi tepat guna.

Tujuan yang ingin dicapai

a. Memacu petani karet untuk menanam tanaman pangan dan palawija pada lahan karet belum
menghasilkan khususnya di Kab., Sarolangun.

b. Pemanfaatan scmentara lahan karet belum menghasilkan untuk menanam tanaman pangan dan
palawija atau tinaman semusim lainnya.
Meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani

d. Memenuhi kebutuhan pangan bagi petani khususnya, serta kebutuhan pangan Kabupaten

sasolangun pada umumnya.

METODOLOGI

Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Perdamaian, Kec, Singkut V, Kab. Sarolangun, Jambi.
Waktu pelaksanaan pada bulan Januari 2004 s/d Desember 2004. Tempat kegiatan merupakan
Pengkajian SUT Lahan Kering Dataran Rendah Berbasis Karet yang dilaksanakan oleh BPTP
Jambi. Luas lahan pengkajian adalah 10 Ha dengan umur tanaman karet + 2 tahun dengan 10
orang petani kooperator. o

Pemupukan menggunakan Urea, SP36, dan KCL, serta pengendalian hama penyakit denga.
Dhitane 45 dan Matador 25 EC. Dari 10 Ha tanaman karet di bagi menjadi dua pola tanam yaitu
pola tanam monokultur dan polikultur. Monokultur adalah hanye penanaman karet saja, dan
polikultur adalah menanam secara bersamaan tanaman pisang diantara lorong barisan karet.
Pisang yang ditanam adalah Ambon Kuning, Tanduk, dan Manis,

Usaha bercocok tanain lain yeng diusahakan adalah menanam kacang tanah pada awal
bulan Maret 2004, dengan varietas lokal yang sudah pernah ditanam didaerah ini. Selanjutnya
pada awal musini penghujan September 2004 dilakukan penanaman padi gogo varietas lokal dan
100 malam. Sum.ber benih brasal dari Provinsi Lampung dan sudah pernah di tanam didaerah ini
dan hasilnya bail,
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Analisis dan sintesis pengkajian brasal dari data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh dengan menggunakan kuesioner yang disusun sedemikian rupa dan melakukan
pengamatan langsung di lapangan., sedangkan data sekunder diperoleh dengan melakukan disk

study. diskusi dengan petani setempat. dan data dukung lainnya.

Data yang diolah dengan menghitung rata-rata hasil yang diperoleh dalam satu musim
tanam untuk tiga komoditi yang ditanam yaitu padi gogo, kacang tanah dan pisang. Tingkat
pendapatan petani dan perbandingan pola tanam monokultur dan polikultur yang diterapkan. serta

tingkat pendapatan petani.

PAKET TEKNOLOGI YANG DIGUNAKAN
Padi Gogo

Persiapan lahan yaitu lahan karet belum sadap/TBM dibersihkan dari gulma, bisa dilakukan
secara manual dan herbisida (Round Up dan Gramoxone). Persiapan ini dilakukan menjelang
datangnya musim penghujan.

Penanaman dilakukan secara tugal dengan jarak tanam 40 X 10 cm, jumlah benih 3-5 biji
per lobang tanam. Kcebutuhan benih 25-30 kg per ha. Jarak tanaman padi dari barisan karet +
Imeter. Benih harus bersih, cukup umur, warna gabah bersih dan daya tumbuh tinggi.

Pemupukan dilakukan dengan dosis 75 kg Urea per ha, 50 kg SP36 per ha dan 50 kg KCL
per ha Pupuk SP36 dan KCL diberikan pada saat tanam, sedangkan 50 % dosis urea diberikan
pada 10 — 14 HST dan 50 % lagi pada umur 42 HST. Penyiangan tanaman dilakukan secara
manual pada umur 3 dan 6 MST.

Pengendalian hama penyakit yaitu saat tanam diberikan Curater 3G dengan dosis 4 kg / ha
untuk menghindari benih padi dari ulat atau semut. Penyemprotan dengan Dhitane 45 bila ada
gejala panyakit dan insektisida Matador bila ditemukan hama walang sangit. Malai sudah keluar
dibuat penghalau hama burung pada setiap sudut hamparan.

Pemanenan dilakukan jika padi sudah mencapai 100 hari dan menunjukkan 90 % bulir padi
sudah menguning, untuk padi lokal waktu panen lebih lama berkisar 5-6 bulan,

Kacang Tanah

Persiapan lahan yaitu lahan karet belum sadap/TBM dibersihkan dari gulma, bise dilakukan
secara manual dan herbisida (Round, Up dan Gramoxone). Kemudian tanah digemburken
sehingga lahan siap untuk ditam. ’ .

Penanaman yaitu setelah lahan bersih darl gulma, dilakukan penanaman dengan Jarak tanam
40 cm x 15 cm, penanamen dilakukan secara tugal. Jumlah bibit 1 biji per lobang tanam
(Suprapto, 2001). Jarak tanaman kacang tanah dari karet 1 M dan dari tanaman pisang 80 cm.

Pemupukan dilakukan setelah tanaman berumur 1-2 minggu, dengan dosis 50 kg Urea per
Ha, 50 Kg SP36 per ha dan 60 Kg KCL per ha. Dilakukan secara tugal dengan jarak 5 cm dari
lobang tanam. Pemupukan kedua diiakukan pada saat tanaman mulai berbunga dengan dosis 50
kg SP36 per ha (Mugyanto.dan Sudianto, 1998)
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Pengendalian hama dan penyakit dilakukan pada saat penugalan diberikan insektisida
Curater 3 G untuk mencegah serangga dan ulat, sehingga tidak mengganggu proses
perkecambahan dan prtumbuhan vegetatif. Pemanenan dilakukan bila kacang tanah mencapai

umur 90 hari setelah tanam atau telah menunjukkan daun sudah tua dan mulaj rontok.

Pisang

Persiapan lahan yaitu areal karet dibersihkan dari gulma, bisa dilakukan secara manual dan
herbisida (Round Up dan Gramoxone). Kemudian dibuat lobang tanam pisang diantara barisan
karet,

Penanaman dilakukan bersamaan dengan tanaman karet, jarak tanam dalam barisan pisang
adalah 4 meter, dan jarak barisan pisang dari tanaman karet adalah + 3 meter.,

Pemupukan yaitu dengan Urea 250 gr per batang, SP36 125 gr per batang dan KCL 150 gr
per batang. Kemudian 3 bulan sekali dipupuk dengan 300 8t urea per rumpun, 250 gr SP 36 per
rumpun dan 200 gr K.CL per rumpun, sampai tanaman berbuah.

Pemeliharaan yaitu dilakukan dengan pembersihan rumput yang tumbuh serta pembuangan
pelepah yang tus dan mengurahgi pertumbuhan anakan yang terlalu banyak. Rara-rata jumlah
tanaman pisang adalah 3 - § batang per ru npun.

Pengendalian tama dan penyakit yaitu dilakukan secara hayati dengan pemberian kompos
trichoderma atau Gliocladium sp pada saai tanam (Sunarjono, H. 2002). Pemanenan dilakukan bila
ada taﬁaman pisang yang sudah masak atau matang fisiologis, dimana tandan buah pisang sudah
menunjukkan 95 % sudah tua dan dapat dipanen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Padi Gogo
Tabel 1. Rata-Rata Hasil Padj Gogo Dengan Pola Tanam Monokultur Dan Polikultur Pada lahan
Karet TBM,
Pola K it Hasil GKG Harga Pend. Kotor Biaya Pend. Bersih
Tanam OO kgma)  ®p) (Rp) ®Rp) (Rp.)
A Padi Gogo 781 1.800 1.405.800 500.000 905.800
B Padi Gogo 397 1.800 714.000 500.000 214.000

Ket: Pola Tanam A - Monokultur = Padi gogo ditanam pada lorong karet saja )
Pola Tanam B Polikultur = Padj gogo ditanam diantara lorong karet dan pisang

Rata-rata hasil padi gogo seperti pada tabel 1 di atas diperoleh 781 kg per Ha dengan pola
tanani A dan 379 kg per Ha dengan pola tanam B. Hasil jauh berbeda diantara kedua pola tanam
disebabkan cepatnya pertumbuhan kanopi tanaman pokok karet dan tanaman sela pisang yang
mengakibatkan terhambatnya penyinaran matahari, selingea pertumbuhan tidak optimal pada

kedua pola tanam yang diterapkan.
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Kacang Tanah
fabel 2. Rata-Rata Hasil Kacang Tansh Dengan Pola Tanam Monokultur dan Polikultur Puda
Lahan Karet TBM.
Pola Komoditi Hasil GKA Harga Pend. Kotor Blaya Pend. Bersih
Tanam m (Kg/Ha) (Rp.) (Rp.) (Rp.) (Rp)
A Ke. Tanah 650 3.000 1.950.000 500.000 1.450.000
B Ke. Tarah 450 3,000 1.350,0000 §00.000 £50.000

Kot : Pola Tanam A : Monokultur = Kacang tanah ditanam pada forang Karet saja
Pola Tanam B : Polikultur = Kc. tanah ditanam dientara lorong karet dan pisang

Rata-rata hasil kacang tanah dengan pola tanam A adalah 650 kg/ha, lebih tinggi dibanding
dengan pola tanam B (450 kg/ha). Kondisi ini disebabkan pertumbuhan kacang tanah terhambat
oleh tanaman pisang baik dari segi penyerapan hara maupun penyinaran mataharl. Pola tanam B
dimana kacang tanah ditanam pada sela tanaman karet dan pisang, dengan demikian luas areal
tanampun lebih sempit dibanding dengan pola tanam A. Tingkat pendapatan bersih yang
diperoleh satu kali musim tanam dengan pola tanam A adalah Rp. 1.450.000,- dan pola tanam B
adalah Rp. 850.000,-. Permusim tanam-’

Pisang

Tabel 3. Rata-Rata Hasil Pisang (Januari s/d Desember 2004) Yang Ditanam Pada Gawangan
Karet TBM (Tandan/Bin).

. Hasil . .
N PJ'e~mS Rata-Rata P(l;rg;t Pen(dp.\ K)otor I(Béay;l Pcn?l.{Bc;rsxh
isang (tdn/bln) p- p. P P
1. Ambon 10 10.000 100.000 15,000 *) 85.000
2. Manis 7 7.000 49.000 10.000 *) 39.000
3. Tanduk 3 5.000 15.000 5.000 %) 10.000
Total 20 164.000 30,000 %) 134.000

Ket : *). Biaya transport pemasaran hasil. )

Dari tabel 3 hasil tiga jenis pisang yang ditanam yang terdiri dari 10 tandan Ambon
Kuning, 7 tandan Manis dan 3 tandan Tanduk. Harga pisang berfluktuasi, dengan demikian
diambil harga rata-rata setiap bulannya. Fkiuktuasi harga berkisar ; Ambon Kuning Rp. 5.000,- s/d
17.000,- per tandan, Manis Rp. 5.000,- s/d 10.000,- per tandan dan tanduk Rp. 4.000,- s/d 8.000,-,
per tandan. Harga pisang juga dipengaruhi oleh kondisi pasar dan hasil buah-buahan di wilayah
ini, seperti duku dan durian. Rata-rata.pendapatan bersih diterima petani adalah Rp. 134.000,- per
bulan atau Rp.1.608.000 per tahun.

Tabel 4. Perbandingan Pendapatan Petani Karet dengan Pola Tanam A dan B.

Pendapatan yang diterima (Rp.
No. Pola Tanam P yore (Rp) To.t al
Padi Gogo Kc. Tanah Pisang Penerimaan
1. A (Monokultur) 1.450,000,- 905.500,- "y 2.355.500,-
2. B (Polikultur) 850.000,- 214.000,- 1.608.000,- 2.672.000,-

*). Lahan karet tidak titanami pisang.
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Perbanding 1n pendapatan petani dar; dua pola Yang diterapkan adalah lebih rendah pada
pola tanam A dar: pola tanam B. Akan tetapi hasil yang dizcroleh darj padi gogo dan kacang tanah

KESIMPULAN
Dari hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Lahan karet belum sadap /TBM dapat dimanfaatkan sebagai lahan pangan sementara sebelym
berproduksi dengan teknologi tepat guna, ,

2. Tingkat pendapatan petani karet dengan pola tanam A sebesar Rp. 2.355.500,- per tahun , dan
pola (anam B adalah Rp. 2.672.000,- per tahun,

3. Produksi padi gogo' dan kacang tanah dengan pola tanam A lebih tinggi dibanding dengan
pola tanam 13, disebabkan pertumbuhan kanopi karet dan pisang yang sangat cerat sertg
persaingan h:ra antara padi, kacang tanah dan karet.

4. Padi 80go den kacang t;mah kurang tahan terhadap naungan Karet dan pisang, terlihat hasj|
rendah pada pola tanam B (polikultur), disarankan Supaya tahun kedua tanama sela yang
ditanam adaluh tahan terhadap naungan seperti Jahe, Kapulaga dii,
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